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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN PROPOSISI
1.1 Penelitian Sebelumnya
Penelitian sebelumnya sebagai berikut :
1. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Muhamad Luthfi Ramadhani (2019) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Budaya Kerja dan Gaya Kepemimpinan terhadap  Kinerja Pengawai pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bogor”. Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif.
2. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Bayu Aprianto (2019) dalam penelitiannya yang berjudul “Peran Kepemimpinan Kepala Dinas dalam Pembentukkan Budaya Kerja di Kantor Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kutai Timur”. Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.
3. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Geovani Dinar Gilang Anaska Universitas Swadaya Gunung Jati (2019) dalam penelitiannya yang berjudul “Gaya Kepemimpinan Camat dalam Meningkatkan Efektivitas Kerja Pegawai Kecamtan Harjamukti Kota Cirebon”. Jenis Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.
4. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Alayka Dafa Ramadhan Universitas Swadaya Gunung Jati (2019) dalam penelitiannya yang berjudul “Kepemimpinan Kepala Shift (KSPPT) dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Pegawai Baru di PT. Jasa Marga (Persero) TBK Palikanci Cirebon”. Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.
5. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Inggit Oktaviani Universitas Swadaya Gunung Jati (2019) dalam penelitiannya yang berjudul “Kepemimpinan Sekretaris Dewan dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Pegawai di Sekretariat DPRD Kabupaten Cirebon”. Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif.
Adapun persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penulis tercantum dalam tabel sebagai berikut :
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

	No
	Judul, Nama Penulis, Tahun
	Persamaan
	Perbedaan

	1.
	Pengaruh Budaya Kerja dan Gaya Kepemimpinan terhadap  Kinerja Pengawai pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bogor.
Peneliti : Muhammad Luthfi Ramdhani
Tahun 2019
	1. Meneliti Kepemimpinan dan Budaya Kerja.
2. Teori budaya organisasi dari Taliziduhu Ndraha


	1. Lebih membahas kinerja pegawai
2. Metode penelitian : Kuantitatif
3. Lokasi Penelitian berbeda
4. Hasil penelitian sebelumnya berbeda : terdapat pengaruh positif dan signifikan budaya kerja terhadap kinerja pegawai.

	2.
	Peran Kepemimpinan Kepala Dinas dalam Pembentukan Budaya Kerja di Kantor Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kutai Timur.
Peneliti : Bayu Aprianto
Tahun 2019
	1. Meneliti Kepemimpinan dan Budaya Kerja
2. Metode Penelitian Kualitatif
	1. Membahas Peran Kepemimpinan
2. Lokasi penelitian yang berbeda
3. Hasil penelitian berbeda :
Peran Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kutai Timur bersifat interpesonal dan informational berjalan dengan baik, sedangkan dalam peran pengambilan keputusan berjalan buuruk.

	3.
	[bookmark: _GoBack]Gaya Kepemimpinan Camat dalam Meningkatkan Efektivitas Kerja Pegawai Kecamatan Harjamukti Kota Cirebon
Peneliti : Geovani Dinar Gilang Anaska
Lembaga : Universitas Swadaya Gunung Jati
Tahun : 2019
	1. Meneliti kepemimpinan
2. Membahas kepemimpinan
3. Metode penelitian kualitatif

	1. Membahas Efektivitas Kerja Pegawai
2. Lokasi penelitian yang berbeda
3. Hasil penelitian berbeda : Terwujudnya kerja pegawai yang efeektif

	4.
	Kepemimpinan Kepala Shift (KSPT) dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Pegawai Baru  di PT. Jasa Marga (Persero) TBK. Palikanci Cirebon.
Penulis : Alayka Dafa Ramadhan
Lembaga Universitas Swadaya Gunung Jati
Tahun : 2019
	1. Meneliti kepemimpinan
2. Membahas kepemimpinan
3. Metode penelitian kualitatif
	1. Membahas produktivitas pegawai
2. Lokasi penelitian berbeda
3. Hasil penelitian : terwujudnya pemimpin yang optimal dalam meningkatkan produktivitas pegawai

	5.
	Kepemimpinan Sekretaris Dewan dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Pegawai di Sekretariat DPRD Kabupaten Cirebon.
Peneliti : Inggit Okviani
Lembaga Universitas Swadaya Gunung Jati
Tahun : 2019
	1. Meneliti kepemimpinan
2. Membahas kepemimpinan
3. Metode penelitian deskriptif kualitatif
	1. Membahas motivasi kerja pegawai
2. Lokasi penelitian berbeda
3. Hasil penelitian : meningkatkan motivasi kerja dan semangat kerja pegawai 



	Berdasarkan tabel di atas, kelebihan penulis lakukan dibandingkan dengan penelitian terdahulu yaitu :
1. Penelitian penulis berbeda lokasinya yaitu di Dinas Ketenagakerjaan Kabupaten Cirebon
2. Peneliti tedahulu tentang kepemimpinan sudah banyak dilakukan tetapi sepanjang pengetahuan penulis belum ada penelitian tentang kepemimpinan kepala bidang penempatan tenaga kerja dalam meningkatkan budaya kerja di Dinas Ketenagakerjaan Kabupaten Cirebon. 
Berdasarkan uraian di atas, penelitian penulis dengan penelitian terdahulu yang sudah dilakukan peneliti-peneliti lain sebelumnya. Dengan demikian, peneliti ini memiliki orisinalitas yang dapat dipertanggung jawabkan secara akademik dan yuridis.
1.2 Tinjuan Pustaka
1.2.1 Kepemimpinan
1. Pengertian Kepemimpin
Pemimpin berasal dari kata "Leader" dan kepemimpinan berasal dari kata "Leadership". Pemimipin adalah seseorang yang paling berorientasi pada hasil dan kepastian hasil tersebut hanya akan positif jika seseorang mengetahui apa yang diinginkannya. Istilah kepemimpinan berasal dari kata dasar "pemimpin" yang artinya bombing atau tuntun. Dari kata "pimpin" lahirlah kata kerja "memimpin" yang artinya membimbing atau menuntun dan kata benda "pemimpin" yaitu orang yang berfungsi memimpin atau orang yang membimbing atau menuntun. Hal ini memberikan suatu perspektif bahwa seorang manajer dapat berperilaku sebagai seorang pemimpin, asalkan dia mampu mempengaruhi perilaku orang lain untuk mencapai tujuan tertentu. Tetapi seorang pemimpin belum tentu harus menyandang jabatan manajer.


2. Teori Kepemimpinan
Mengenai sebab-musabab munculnya teori pemimpin dikemukakan berbagai pandangan dan pendapat yang mana pendapat tersebut berupa teori yang dapat dibenarkan secara ilmiah, ilmu pengetahuan atau secara praktek. Munculnya pemimpin dikemukan dalam beberapa teori dan Seorang pemimpin harus mengerti tentang teori kepemimpinan agar nantinya mempunyai referensi dalam menjalankan sebuah organisasi. Beberapa teori tentang kepemimpinan antara lain:
Menurut George Robbert Terry (Badeni, 2014:142) mengemukakan sejumlah teori kepemimpinan sebagai berikut :
a. Teori Otokratis
Kepemimpinan menurut teori ini didasarkan atas perintah-perintah, paksaan, dan tindakan-tindakan yang arbiter (sebagai wasit). la melakukan pengawasan yang ketat agar semua pekerjaan berlangsung secara efisien. Kepemimpinannya berorientasi pada struktur organisasi dan tugas-tugas. Pemimpin tersebut pada dasarnya selalu mau berperan sebagai pemain orkes tunggal dan berambisi untuk merajai situasi. Oleh karena itu dia disebut sebagai otokrat keras.
Adapun ciri- ciri khasnya antara lain :
a) Dia memberikan perintah-perintah yang dipaksakan dan harus dipatuhi.
b) Dia menentukan policy/kebijakan untuk semua pihak tanpa berkonsultasi dengan para anggota.
c) Dia tidak pernah memberikan rencanarencana informasi mendetail tentang yang akan datang, akan tetapi cuma memberitahukan pada setiap anggota kelompoknya langkah-langkah segera yang harus mereka lakukan.
d) Dia memberikan pujian atau kritik pribadi terhadap setiap anggota kelompoknya dengan inisiatif sendiri.
b. Teori Partisipatif
Teori ini menyatakan bahwa fungsi seorang pemimpin adalah memunculkan dan mengembangkan sistem motivasi terbaik, untuk merangsang kesediaan bekerja dari para pengikut dan anak buah. Pemimpin merangsang bawahan agar mereka mau bekerja guna mencapai sasaransasaran organisatoris maupun untuk memenuhi tujuan-tujuan pribadi. Maka kepemimpinan yang mampu memotivasi orang lain akan mementingkan aspek aspek psikis manusia seperti pengakuan (recognizing), martabat, status sosial, kepastian emosional, memeperhatikan keinginan dan kebutuhan pegawai, kegairahan kerja, minat, suasana hati dan lain-lain.
c. Teori Sosiologis
Kepemimpinan dianggap sebagai usaha-usaha untuk melancarkan antarrelasi dalam organisasi, dan sebagai usaha untuk menyelesaikan setiap konflik organisatoris antara para pengikutnya, agar tercapai kerja sama yang baik. Pemimpin menetapkan tujuan-tujuan, dengan menyertakan para pengikut dalam pengambilan keputusan terakhir. Selanjutnya juga mengidentifikasi tujuan, dan kerap kali memberikan petunjuk yang diperlukan bagi para pengikut untuk melakukan setiap tindakan yang berkaitan dengan kepentingan kelompok.
d. Teori Suportif
Menurut teori ini, para pengikut harus berusaha sekuat mungkin dan bekerja dengan penuh gairah, sedang pemimpin akan membimbing dengan sebaik-baiknya melalui policy tertentu. Untuk maksud ini pemimpin perlu menciptakan suatu lingkungan kerja yang menyenangkan dan bisa membantu mempertebal keinginan setiap pengikutnya untuk melaksanakan pekerjaan sebaik mungkin, sanggup bekerja sama dengan pihak lain, mau mengembangkan bakat dan keterampilannnya dan menyadari benar keinginan sendiri untuk maju.
e. Teori Situasional
Kepemimpin situasional didasarkan pada kepercayaan bahwa setiap orang dapat dan ingin berkembang dan tidak ada gaya kepemimpinan terbaik yang bisa mendukung perkembangan. Pimpinan harus menyesuaikan gaya kepemimpinan terhadap keadaan yang sedang terjadi. Gaya kepemimpinan dasar dalam model kepemimpinan situasional (Sedarmayanti, 2011:13), adalah :
a) Mengarahkan
b) Melatih
c) Mendukung
d) Menugaskan
Dasar model kepemimpinan situasional (Thoha, 2013:63), adalah:
a. Kadar bimbingan dan pengarahan yang diberikan oleh pemimpin (perilaku tugas).
b. Kadar dukungan sosio emosional yang disediakan oleh pemimpin (perilaku hubungan).
c. Tingkat kesiapan atau kematangan yang diperlihatkan oleh anggota dalam melaksanakan tugas dan fungsi mereka dalam mencapai tujuan tertentu.
Konsep ini menjelaskan hubungan antara perilaku kepemimpinan yang efektif dengan tingkat kematangan anggota kelompok atau pengikutnya. Teori ini menekankan hubungan pemimpin dengan anggota hingga tercipta kepemimpinan yang efektif, karena anggota dapat menentukan keanggotaan pribadi yang dimiliki pemimpin.
f. Teori Perilaku Pribadi
Kepemimpinan jenis ini akan muncul berdasarkan kualitas-kualitas pribadi atau pola kelakuan para pemimpinnya. Teori ini menyatakan bahwa seorang pemimpin itu selalu berkelakuan kurang lebih sama, yaitu ia tidak melakukan tindakan-tindakan yang identik sama dalam setiap situsi yang dihadapi. Dengan kata lain dia harus bersikap fleksibel, bijaksana, dan mempunyai daya lenting yang tinggi karena dia harus mampu mengambil langkah-langkah yang paling tepat untuk suatu masalah. Sedangkan masalah sosial itu tidak akan pernah identik sama di dalam runtunan waktu yang berbeda.

3. Karakteristik Kepemimpinan
Kepemimpinan mungkin hanya terbentuk dalam suatu lingkungan yang secara dinamis melibatkan hubungan di antara sejumlah orang. Kongkritnya, seorang hanya biasa mengklaim dirinya sebagai seorang pemimpin jika ia memiliki sejumlah pengikut. Selanjutnya antara para pemimpin dan pengikutnya terjalin ikatan emosional dan rasional menyangkut kesamaan nilai yang ingin disebar dan ditanam serta kesamaan tujuan yang ingin dicapai. Walaupun dalam realitasnya sang pemimpinlah yang biasanya memperkenalkan atau bahkan merumuskan nilai dan tujuan.
Dalam kepemimpinan ada beberapa unsur dan karakter yang sangat menentukan untuk pencapaian tujuan suatu organisasi. Menurut Gibb (Sri Rahmi, 2014:99), ada empat elemen utama dalam kepemimpinan yang saling berkaitan satu sama lain, yaitu Pemimpin yang menampilkan kepribadian pemimpin, Kelompok, Pengikut yang muncul dengan berbagai kebutuhannya, sikap serta masalah-masalahnya, dan situasi yang meliputi keadaan fisik dan tugas kelompok. Selanjutnya Blake dan Mounton (Sri rahmi, 2014:134), menawarkan enam elemen yang dianggapnya dapat menggambarkan efektifnya suatu kepemimpinan. Tiga elemen pertama berkaitan dengan bagaimana seorang pemimpin menggerakkan pengaruhnya terhadap dunia luar, yaitu Initiative, Inquiry dan Advokasi. Tiga elemen yang lainnya yaitu, Conflict Solving. Decision making, dan Criticque. Berhubungan dengan bagaimana memanfaatkan sumber daya yang tersedia dalam organisasi untuk dapat mencapai hasil yang benar.
Adapun penjelasannya yaitu sebagai berikut:
a. Inisiatif.
Seorang pemimpin akan mengambil inisiatif apabila ia melakukan suatu aktivitas tertentu, memulai sesuatu yang baru atau menghentikan sesuatu yang dikerjakan.
b. Inquiry (menyelidiki).
Pemimpin membutuhkan yang komprehensif mengenai bidang yang menjadi tanggungjawabnya. Oleh karena itu, ia perlu mempelajari latar belakang dari suatu masalah, prosedur-prosedur yang harus ditempuh, dan tentang orang-orang yang terlibat dalam pekerjaan yang di bidanginya.
c. Advocacy (Dukungan atau Dorongan).
Aspek memberi dorongan dan dukungan sangat penting bagi kepemimpinan seseorang karena sering timbul keraguan atau kesulitan mengambil keputusan di antar para eksekutif dalam oraganisasi atau karena adanya ide yang baik tetapi yang bersangkutan kurang mampu untuk mempertahankannya.
d. Conflict Solving (Memecahkan Masalah).
Apabila timbul masalah atu konflik dalam organisasi, maka sudah menjadi kewajiban pemimpin untuk menyelesaikannya. Ia perlu mencari sumber dari konflik tersebut, dan menyelesaikannya dengan musyawarah untuk mufakat.

e. Decision Making (Pengambilan Keputusan).
Keputusan yang dibuat hendaknya keputusan yang baik, tidak mengecewakan, tidak membuat frustasi, yaitu keputusan yang dapat memberi keuntungan bagi banyak orang.
f. Critique (Kritik).
Kritik disini sebagai proses mengevaluasi, menilai dan jika sesuatu yang telah diperbuat itu baik adanya maka tindakan serupa untuk masa- masa mendatang mungkin sebaiknya tetap dijalankan.
4. Fungsi Pemimpin
a. Fungsi Interpersonal (The Interpersonal Roles)
Fungsi ini dapat ditingkatkan melalui jabatan formal yang dimiliki oleh seorang pemimpin dan antara pemimpin dengan orang lain. Fungsi interpersonal terbagi menjadi 3, yaitu:
1) Sebagai Simbol Organisasi (Figurehead).
Kegiatan yang dilakukan dalam menjalankan fungsi sebagai simbol organisasi umumnya bersifat resmi, seperti menjamu makan siang pelanggan.
2) Sebagai Pemimpin (Leader).
Seorang pemimpin menjalankan fungsinya dengan menggunakan pengaruhnya untuk memotivasi dan mendorong karyawannya untuk meningkatkan prestasi kerja sehingga tujuan organisasi dapat tercapai dengan maksimal.

3) Sebagai Penghubung (Liaison).
Seorang pemimpin juga berfungsi sebagai penghubung dengan orang diluar lingkungannya, disamping ia juga harus dapat berfungsi sebagai penghubung antara manajer dalam berbagai level dengan bawahannya.
a. Fungsi Informasional (The Informational Roles)
Seringkali pemimpin harus menghabiskan banyak waktu dalam urusan menerima dan menyebarkan informasi. Ada tiga fungsi pemimpin disini.
1) Sebagai Pengawas (Monitor)
Untuk mendapatkan informasi yang valid, pemimpin harus melakukan pengamatan dan pemeriksaan secara kontinyu terhadap lingkungannya, yakni terhadap bawahan, atasan, dan selalu menjalin hubungan dengan pihak luar.
2) Sebagai Penyebar (Diseminator)
Pemimpin juga harus mampu menyebarkan informasi kepada pihak- pihak yang memerlukannya.
3) Sebagai Juru Bicara (Spokesperson)
Sebagai juru bicara, pemimpin berfungsi untuk menyediakan informasi bagi pihak luar.
b. Fungsi Pembuat Keputusan (The Decisional Roles)
Ada empat fungsi pemimpin yang berkaitan dengan keputusan, yaitu:
1) Sebagai Pengusaha (Entrepreneurial). Pemimpin harus mampu memprakarsai pengembangan proyek dan menyusun sumber daya yang diperlukan. Oleh karena itu pemimpin harus memiliki sikap proaktif.
2) Sebagai Penghalau Gangguan (Disturbance Handler).
3) Sebagai Pembagi Sumber Dana (Resource Allocator).
Disini pemimpin harus dapat memutuskan kemana saja sumber dana akan didistribusikan ke bagian-bagian dari organisasinya. Sumber dana ini mencakup uang, waktu, perbekalan, tenaga kerja dan reputasi.
4) Sebagai Pelaku Negosiasi (Negotiator).
Seorang pemimpin harus mampu melakukan negosiasi pada setiap tingkatan, baik dengan bawahan, atasan maupun pihak luar.
Organisasi yang berhasil dalam mencapai tujuannya serta mampu memenuhi tanggung jawab sosialnya akan sangat tergantung pada para manajernya (pimpinannya). Apabila manajer mampu melaksanakan fungsifungsinya dengan baik, sangat mungkin organisasi tersebut akan dapat mencapai sasarannya. Suatu organisasi membutuhkan pemimpin yang efektif, yang mempunyai kemampuan mempengaruhi perilaku anggotanya atau anak buahnya.



1.2.2 Budaya Kerja
1. Pengertian Budaya Kerja
Budaya organisasi pada hakekatnya merupakan pondasi bagi suatu organisasi, jika pondasi yang dibuat tidak cukup kokoh, maka betapapun bagusnya suatu organisasi, tidak akan cukup kokoh pula untuk menopangmya. Budaya organisasi seringkali digunakan sebagai sarana untuk mencapai kepentingan organisasinya. Budaya Organisasi telah memberikan pengaruh yang signifikan dalam perubahan secara umum. Mempengaruhi berbagai bidang dalam interaksi setiap pegawai yang ada di dalam organisasi. Budaya Kerja diturunkan dari budaya organisasi. budaya berasal dari bahasa sanksekerta "budhayah", bentuk jamak dari budhi yang artinya 'akal atau segala sesuatu yang berkaitan dengan akal pikiran, nilai-nilai dan sikap mental. Budi daya berarti memberdayakan budi sebagaimana alam bahasa inggris dikenal culture yang artinya mengolah atau mengerjakan sesuatu (pertanian) yang kemudian berkembang sebagai cara manuasia mengaktualisasikan rasa (value), karsa (creativity) dan karya-karyanya (performance).
Budaya Kerja sebagai refleksi dari Kata "Budaya" dan "kerja" dalam Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara RI No.25/KEP/M.PAN/4/2002 diartikan sebagai sikap dan perilaku individu dan kelompok aparatur negara yang didasari atas nilai-nilai yang diyakini kebenarannya dan telah menjadi sifat serta kebiasaan dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya sehari-hari.
Budaya kerja menurut nawawi (dalam Dr. Tubagus 2015:28) "kebiasaan yang dilakukan berulang-ulang oleh pegawai dalam suatu organisasi, pelanggaraan terhadap kebiasaan ini memang tidak ada sanksi tegas, namun dari pelaku organisasi secara moral telah menyepakati bahwa kebiasaan tersebut merupakan kebiasaan yang harus ditaati dalam rangka pelaksanaan pekerjaan untuk mencapai tujuan". Jadi, budaya kerja sangat penting dalam dunia pekerjaan untuk meningkatkan kualitas pekerjaan seseorang dalam organisasi sehingga setiap individu dalam organisasi dapat menjadi pekerja yang unggul.
Budaya kerja juga dapat mencakup symbol (tindakan, rutinitas, percakapan dan seterusnya) dan pemahaman budaya dicapai melalui interaksi yang terjadi antar karyawan dan pihak manajemen. Aktulisasi budaya kerja mengandung komponen-komponen nilai yang dimiliki oleh seorang pegawai, sebagai berikut:
1. Pemahaman substansi dasar tentang makna bekerja
2. Sikap baik terhadap pekerjaan dan limgkungan pekerjaan
3. Perilaku ketika bekerja yang benar
4. Etos kerja
5. Sikap terhadap waktu
6. Cara atau alat yang digunakan untuk bekerja
2. Terbentuknya Budaya Kerja
Budaya kerja yang terbentuk secara positif akan bermanfaat karena setiap anggota dalam suatu organisasi membutuhkan ruang lingkup yang positif dalam pekerjaan nya demi kemajuan di organisasi tersebut, namun budaya kerja akan berakibat buruk jika pegawai dalam suatu organisasi terdapat perbedaan baik dalam cara pandang, pendapat, tenaga dan pikirannya. Untuk memperbaiki budaya kerja yang baik membutuhkan waktu untuk merubahnya, maka untuk itu periu adanya pembenahan pembenahan yang dimulai dari sikap dan tingkah laku pemimpinannya sebagai terdahulu kemudian diikuti para bawahannya.
Terbentuknya budaya kerja diawali tingkat kesadaran pemimpin karena besarmya hubungan antara pemimpin dengan bawahannya sangat menentukan cara tersendiri apa yang dijalankan dalam perangkat satuan kerja dalam organisasi. Makna setiap nilai budaya kerja antara lain:
a. Disiplin;
Perilaku yang senantiasa berpijak pada peraturan dan norma yang berlaku di organisasi. Disiplin meliputi ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan, prosedur, waktu kerja, berinteraksi dengan mitra dan sebagainya.
b. Keterbukaan;
Kesiapan untuk memberi dan menerima informasi yang benar dari dan kepada sesame mitra kerja untuk kepentingan organisasi.
c. Saling menghargai;
Perilaku yang menunjukan penghargaan terhadap individu, tugas dan tanggung jawab orang lain sesama mitra kerja.

d. Kerjasama;
Kesediaan untuk memberi dan menerima kontrubusi dari dan atau kepada mitra kerja dalam mencapai sasaran dan target kesuksesan organisasi bermula dari adanya disiplin menerapkan nilai-nilai inti perusahaan.
Pada prinsipnya fungsi budaya kerja bertujuan untuk membangun keyakinan sumber daya manusia atau menanamkan nilai-nilai tertentu yang melandasi atau mempengaruhi sikap dan perilaku yang konsisten serta komitmen membiasakan suatu cara kerja dilingkungan masing-masing maka dengan adanya suatu keyakinan dan komitmen kuat merefleksikan nilai-nilai tertentu, misalnya membiasakan kerja berkualitas, sesuai standar atau sesuai ekspektasi pelanggan, efektif, produktif dan efisien.
Tujuan budaya kerja adalah membangun sumber daya manusia dengan membiasakan kerja berkualitas, seperti berupaya melakukan cara kerja tertentu, sehingga hasilnya sesuai dengan standar atau kualifikasi yang ditentukan organisasi. Jika hal ini dapat terlaksana dengan baik atau terlaksana dengan baik atau membudaya dalam diri seorang pegawai, maka pegawai tersebut menjadi tenaga yang bernilai ekonomis atau memeberikan nilai tambah bagi oranglain dan organisasi. Selain itu jika pekerjaan yang dilakukan dengan benar sesuai dengan procedure atau ketentuan yang berlaku, berarti pegawai akan dapat bekerja efektif dan efesien.


3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Budaya Kerja
Menurut pendapat para ahli, faktor- faktor yang dapat mempegaruhi budaya kerja adalah sebagai berikut:
a. Perilaku pemimpin
Tindakan nyata dari seorang pemimpin biasanya akan menjadi cermin penting bagi para pegawai.
b. Seleksi Para Pekerja
Dengan menempatkan pegawai yang tepat dalam kedudukan yang tepat akan menumbuhkembangkan rasa memiliki dari para pegawai.
c. Budaya Organisasi
Setiap organisasi memiliki budaya kerja yang dibangun sejak lama.
d. Budaya Luar
Didalam suatu organisasi, budaya dapat dikatakan lebih dipengaruhi oleh komunitas budaya luar yang mengelilinginya.
e. Kejelasan Misi Organisasi
Dengan memahami misi organisasi secara jelas maka akan diketahui secara utuh dan jelas sesuatu pekerjaan yang seharusnya dilakukan oleh pegawai.
f. Kepastian Misi Organisasi
Jika tujuan suatu organisasi sudah ditetapkan, setiap pemimpin harus dapat memastikan bahwa misi tersebut harus berjalan.
g. Keteladanan Pemimpin : Pemimpin harus dapat memberi contoh budaya semangat kerja kepada para bawahannya.
h. Proses Pembelajaran
Pembelajaran pegawai harus tetap berlanjut untuk menghasilkan budaya kerja yang sesuai.
i. Motivasi
Pekerja membutuhkan dorongan untuk turut memecahkan masalah organisasi lebih inovatif.
4. Fungsi Budaya Kerja
Fungsi budaya kerja secara umum untuk membangun keyakinan atau menanamkan nilai-nilai tertentu sumber daya manusia, sikap dan perilaku yang konsisten serta komitmen dalam membiasakan suatu cara kerja di lingkungan kerja masing-masing, secara praktik dilapangan antara lain sebagai berikut (dalam Dr. Tubagus 2020:35-36) : 
a. Identitas organisasi (simbol dan harapan), sehingga anggota organisasi merasa bangga terhadap organisasinya dan pihak eksternal menaruh respek
b. Kestabilan organisasi sehingga secara internal seluruh karyawan merasa tenang dan yakin, demikian pula pihak eksternal yang berkepentingan.
c. Sebagai alat pendorong organisasi, sehingga mampu menjadi dasar dan pendorong untuk mencapai tujuan organisasi.
d. Komitmen organisasi sehingga mampu sebagai katalisator dalam membentuk komitmen untuk pelaksanaan sebagai ide atau suatu rencana strategis.
Dengan adanya suatu keyakinana yang kuat dalam merefleksikan nilai-nilai tertentu, misalnya membiasakan kerja berkualitas sesuai standar, atau sesuai ekspektasi pelanggan (organisasi), efektif atau produktif dan efesien adalah merupakan budaya kerja yang baik.
5. Unsur-Unsur Budaya Kerja
Budaya kerja adalah berpijak dari niali-nilai yang dimiliki oleh organisasi yang diolah sedemikian rupa menjadi nilai-nilai baru yang akan menjadi sikap dan perilaku manajemen yang diharapakan. Budaya kerja tidak akan muncul begitu saja, akan tetapi harus diupayakan dengan sungguh-sungguh melalui proses yang terkendali dengan melibatkan semua unsur sumber daya manusia dalam seperangkat sistem, alat-alat dan teknik-teknik pendukung budaya kerja akan menjadi kenyataan melalui proses panjang karena menjadikan nilai-nilai untuk menjadi kebiasaan akan memakan waktu dan tak henti-hentinya terus melakukan penyempurnaan dan perbaikan (dalam Dr. Tubagus 2020:36-37).
Menurut Taliziduhu Ndahara, budaya kerja dapat dibagi menjadi dua unsur yaitu:
a. Sikap terhadap pekerjaan
Yakni kesukaan akan kerja dibandingkan dengan kegiatan lain, seperti bersantai, atau semata-mata memperoleh kepuasan dari kesibukan pekerjaannya itu sendiri, atau merasa terpaksa melakukan sesuatu hanya untuk kelangsungan hidupnya.

b. Perilaku pada waktu bekerja
Seperti rajin, berdedikasi, bertanggung jawab, berhati-hati, teliti, cermat, kemauan yang kuat untuk mempelajari tugas dan kewajiban, suka membantu sesame pegawai atau sebaliknya.
Adapun indikator-indikator budaya kerja menurut Taliziduhu Ndahara dapat dikategorikan tiga, yaitu:
1. Kebiasaan
Kebiasaan-kebiasaan biasanya dapat dilihat dari cara pembentukan perilaku berorganisasi pegawai, yaitu perilaku berdasarkan kesadaran akan hak dan kewajiban, kebebasan atau kewenangan dan tanggung jawab baik pribadi maupun kelompok di dalam ruang lingkup lingkungan pekerjaan.
2. Peraturan
Untuk memberikan ketertiban dan kenyamanan dalam melaksanakan tugas pekerjaan pegawai maka dibutuhkan adanya peraturan karena peraturan adalah bentuk ketegasan dan bagian terpenting untuk mewujudkan pegawai disiplin dalam mematuhi segala bentuk peraturan-peraturan yang berlaku.
3. Nilai-Nilai
Nilai merupakan penghayatan seseorang mengenai apa yang lebih penting atau kurang penting,apa yang lebih baik atau kurang baik dan apa yang lebih benar atau kurang benar. Jadi nilai dan budaya kerja tidak dapat dipisahkan dan keduanya harus ada keselarasan dengan budaya kerja searah, keserasian, dan keseimbangan.
1.3 Kerangka Pemikiran
1.3.1 Kepemimpinan
Kepemimpinan menurut Ordway Tead adalah kegiatan atau aktivitas yang mempengaruhi orang-orang agar bekerjasama untuk mencapai tujuan yang mereka inginkan. Bentuk gaya kepemimpinan (Kepemimpinan dalam Sedarmayanti, 2009:134)
1. Mengarahkan
2. Mendukung
3. Berpartisipasi
4. Berorientasi pada tugas
Dalam manajemen modern, gaya kepemimpinan paling tepat untuk dikembangkan adalah gaya kepemimpinan partisipatif/fasilitas, serta involvement oriented style yang terpusat pada komitmen dan keterlibatan pegawai (Kepemimpinan dalam Sedarmayanti, 2013:134). Gaya kepemimpinan dibagi dua dimensi :
a. Dimensi tugas disebut mengarahkan, berorientasi produk, dan berujung pada gaya kepemimpinan otokratis.
b. Dimensi manusia, berhubungan dengan istilah mendukung berorientasi pada bawahan dan berujung pada tipe kepemimpinan bebas kendali.

1.3.2 Budaya Kerja
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, budaya (cultural) diartikan sebagai: pikiran, adat istiadat, sesuatu yang sudah berkembang, sesuatu yang menjadi kebiasaan yang sukar diubah. Dalam pemakaian sehari-hari, orang biasanya mensinonimkan pengertian budaya dengan tradisi (tradition). Dalam hal ini, tradisi diartikan sebagai ide-ide umum, sikap dan kebiasaan dari masyarakat yang nampak dari perilaku sehari-hari yang menjadi kebiasaan dari kelompok dalam masyarakat tersebut. Budaya Kerja sebagai refleksi dari Kata "Budaya" dan "kerja" dalam Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara RI No.25/KEP/M.PAN/4/2002 diartikan sebagai sikap dan perilaku individu dan kelompok aparatur negara yang didasari atas nilai-nilai yang diyakini kebenarannya dan telah menjadi sifat serta kebiasaan dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya sehari-hari.
Budaya Kerja menurut nawawi (dalam Dr. Tubagus 2015:28) adalah kebiasaan yang dilakukan berulang-ulang oleh pegawai dalam suatu organisasi, pelanggaraan terhadap kebiasaan ini memang tidak ada sanksi tegas, namun dari pelaku organisasi secara moral telah menyepakati bahwa kebiasaan tersebut merupakan kebiasaan yang harus ditaati dalam rangka pelaksanaan pekerjaan untuk mencapai tujuan.
Menurut Taliziduhu Ndahara (Dr. Tubagus 2015:37), budaya kerja dapat dibagi menjadi dua unsur yaitu:


1) Sikap terhadap pekerjaan
Yakni kesukaan akan kerja dibandingkan dengan kegiatan lain, seperti bersantai, atau semata-mata memperoleh kepuasan dari kesibukan pekerjaannya sendiri, atau merasa terpaksa melakukan sesuatu hanya untuk kelangsungan hidupnya.
2) Perilaku pada waktu bekerja
Seperti rajin, berdedikasi, bertanggung jawab, berhati-hati, teliti, cermat, kemauan yang kuat untuk mempelajari tugas dan kewajibannya.
Budaya kerja pada dasarnya merupakan nilai-nilai yang menjadi kebiasaan seseorang dan menentukan kualitas seseorang dalam bekerja. Nilai-nilai dapat berasal dari adat kebiasaan, ajaran agama, norma dan kaidah yang berlaku dalam masyarakat, dari definisi tersebut, jelas bahwa seseorang yang memiliki budi pekerti, taat pada agama, dan memiliki nilai-nilai luhur akan mempunyai kinerja yang baik dalam arti mau bekerja keras, jujur, anti KKN, serta selalu berupaya memperbaiki kualitas hasil pekerjaannya demi kemajuan organisasi.
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti membuat kerangka pemikiran sebagai berikut :




Kepemimpinan Kepala Bidang Penempatan Tenaga Kerja dalam Meningkatkan
Budaya Kerja di Dinas Ketenagakerjaan Kabupaten Cirebon

Upaya budaya kerja meningkat melalui gaya kepemimpinan Kepala Bidang Penempatan Tenaga Kerja
Menjamin budaya kerja di Bidang Penempatan Tenaga Kerja Dinas Kertenagakerjaan Kabupaten Cirebon dengan kualitas hasil yang baik sesuai yang diinginkan.

F
E
E
D
B
A
C
K
OUTPUT
INPUT


	PROSES
	PROSES

	Bentuk Gaya Kepemimpinan
1. Mengarahkan
2. Mendukung 
3. Berpartisipasi
4. Berorientasi pada tugas
Kepemimpinan (dalam Sedarmayanti 2009 : 134)
	Unsur-unsur Budaya Kerja
1. Sikap terhadap pekerjaan
2. Perilaku pada waktu kerja
Taliziduhu Ndaraha (dalam Dr. Tubagus 2015 : 37)




Kepemimpinan dalam meningkatkan budaya kerja  di Bidang Penempatan Tenaga Kerja di Dinas Ketenagakerjaan  Kabupaten Cirebon belum optimal. Faktor penghambat kepemimpinan dalam budaya kerja : 
1. Sumber daya (anggaran)
2. Sarana dan prasana
3. Sikap pegawai
Kepemimpin Kepala Bidang Penempatan Tenaga Kerja di Dinas Ketenagakerjaan  Kabupaten Cirebon berjalan optimal dalam meningkatkan budaya kerja pegawai
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